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ABSTRACT 

MUHAMMAD TAUFIK. Level of Accessibility, Connectivity of the Existing 

Road Network In Supporting Mobility In Productive Areas 

(Case Study : Sidenreng Rappang Regency).  

(Supervised by Hakzah and Misbahuddin) 

Sidenreng Rappang Regency, South Sulawesi Province, Indonesia, is one of the 

regions with significant agricultural sector potential.  Improving the economy 

through the agricultural sector needs to be balanced with the role of infrastructure, 

especially road networks.  The purpose of this research is to determine the 

potential of the area, connectivity, accessibility, and mobility of the road network 

with its orientation in distributing agricultural products.  The descriptive 

quantitative research method uses SWOT analysis with data collection from 30 

respondents from the stakeholder side using a questionnaire.  The research results 

based on the analysis of regional potential show that rice, coconuts, and laying 

hens are the leading commodities.  The analysis of the road network for the 

connectivity aspect shows that each area is already connected; the accessibility 

aspect indicates that five out of eleven sub-districts still have poor accessibility, 

and the mobility aspect shows that the mobility index has not yet been achieved in 

three out of eleven sub-districts.  The results of the SWOT analysis on the strategy 

for improving the road network based on strengths and opportunities (SO) are as 

follows: enhancing the road network according to its roles and functions, 

maximizing technical programs in line with the role of the regional budget 

(APBD), and investing in infrastructure strengthening tailored to the region's 

potential. 

Key Word: Road Network, Location Quotient , SWOT  
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ABSTRAK 

MUHAMMAD TAUFIK. Tingkat Aksesibilitas, Konektivitas Jaringan Jalan 

Eksisting Dalam Menunjang Mobilitas Kawasan Produktif 

(Studi Kasus: Kabupaten Sidenreng Rappang).  

(Dibimbing oleh Hakzah dan Misbahuddin) 

 

Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan - Indonesia merupakan 

salah satu daerah yang memiliki potensi sektor pertanian yang cukup besar. 

Meningkatkan perekonomian melalui  sektor pertanian perlu diimbangi dengan 

adanya peran infrastruktur terutama jaringan jalan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui potensi wilayah, konektivitas, aksesibilitas dan mobilitas jaringan 

jalan dengan orientasinya dalam mendistribusikan hasil pertanian. Metode 

penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan analisis SWOT dengan 

pengambilan data terhadap 30 responden dari pihak stakeholder menggunakan 

angket kuesioner, 

Hasil penelitian berdasarkan analisis potensi wilayah menunjukkan komoditi padi, 

kelapa dan  ayam petelur merupakan komoditi unggulan. Analisis jaringan jalan 

untuk aspek konektivitas menunjukkan setiap wilayah sudah terkoneksi, aspek 

aksesibilitas memperlihatkan lima dari sebelas kecamatan masih berada dengan 

aksesibilitas yang kurang baik, aspek mobilitas menunjukkan belum tercapainya 

indeks mobilitas pada tiga kecamatan dari sebelas kecamatan. Hasil analisis 

SWOT terhadap strategis peningkatan jaringan jalan berdasarkan kekuatan dan 

peluang (SO): meningkatkan jaringan jalan berdasarkan peran dan fungsinya, 

memaksimalkan program teknis sesuai peran APBD, melakukan investasi berupa 

penguatan infrastruktur disesuaikan dengan potensi wilayah. 

Kata Kunci: Jaringan Jalan, Location Quotient, SWOT 

  


